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Abstract. This study aims to determine the improvement of learning outcomes and student activeness 

using the snowball throwing model on the respiratory organ material and its function in humans and 

animals as well as how to maintain the health of the respiratory organs in class V SDN 2 Winong. The 

subjects in this study were students of class V SDN 2 Winong, Kemiri District, Purworejo Regency with 

a total of 10 students, the 2020/2021 school year. This study used Classroom Action Research (PTK) 

which was conducted in two cycles, each cycle having two meetings. Data collection techniques used 

observation sheets, test instruments, and documentation. The data analysis was done qualitatively and 

quantitatively. The results of the data analysis in the first cycle showed that the students' activeness was 

still in the category of less active students with the average value of the first cycle of 62 which did not 

meet the active student indicators and the percentage of students was quite active, namely 50% and the 

average student learning outcomes in the first cycle namely 71.4 incomplete categories, and not yet 

fulfilling the indicators of success with a minimum average of student learning outcomes in the complete 

category and there are still 40% of students whose scores have not been completed. Whereas in cycle II the 

average value of activeness increased in cycle II to 88.25 categories of active students and student 

learning outcomes with an average score of 93.75 with 100% complete category. Thus it can be concluded 

that the Snowball Throwing learning model can increase student activity and student learning outcomes 

of SDN 2 Winong on Respiratory Organs and Their Functions in Animals and Humans and How to 

Maintain the Health of Respiratory Organs in Humans. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan keaktifan 

peserta didik dengan menggunakan model snowball throwing pada materi organ pernapasan 

dan fungsinya pada manusia dan hewan serta cara memlihara kesehatan organ pernapasan 

pada manusia kelas V SDN 2 Winong. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

SDN 2 Winong, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo dengan jumlah 10 peserta didik, 

tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus yang setiap sikus dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi, instrumen tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data pada siklus I menunjukkan bahwa 

keaktifan siswa masih dalam kategori siswa kurang aktif dengan nilai rata-rata kelas siklus I 

yaitu 62 belum memenuhi indikator siswa aktif dan presentase siswa cukup aktif yaitu 50% dan 

hasil belajar siswa rata-rata nilainya pada siklus I yaitu 71,4 kategori belum tuntas, dan belum 

memenuhi indikator keberhasilan dengan minimal rata-rata hasil belajar siswa kategori tuntas 
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dan masih ada 40% siswa yang nilainya belum tuntas. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 

keaktifan meningkat pada siklus II menjadi 88,25 kataegori siswa aktif dan hasil belajar siswa 

dengan nilai rata-rata 93,75 dengan kategori tuntas 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa, model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil 

belajar siswa SDN 2 Winong pada materi Organ Pernapasan Dan Fungsinya Pada Hewan Dan 

Manusia Serta Cara Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Pada Manusia 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Keaktifan, Model Snowball Throwing 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses 

belajar mengajar dalam suatu kelas atau 

pertemuan dimana ada guru dan peserta 

didik. Menurut permendikbud No. 65 

Tahun 2013 tentang Proses pembelajaran 

pada suatu pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa. Pembelajaran yang 

dilakukan guru dan peserta didik memiliki 

suatu tujuan. Menurut Saputro,dkk 

(2015:64), Proses pembelajaran pada 

prinsipnya merupakan proses komunikasi 

itu berjalan dengan efektif, sehingga pesan 

yang ingin di sampikan dapat diterima 

siswa. Menurut Undang-undang No. 14 

Tahun 2015 yang berbunyi pada pasal 1 

yaitu Kompetensi Dasar adalah 

kemampuan untuk mencapai kompetensi 

inti yang diperlukan peserta didik melalui 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang efektif 

ditandai dengan adanya minat dan 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Guru dan siswa dituntut untuk saling aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

Saat proses pembelajaran perlu adanya 

stimulus untuk membangkitkan minat 

dalam proses pembelajaran. Guru perlu 

menguasai materi pelajaran yang akan 

disampaikan agar siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Rendahnya hasil belajar 

disebabkan karena kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas saat ini cenderung lebih 

fokus kepada penyampaian materi oleh 

guru dimana siswa hanya mendengarkan 

dan menulis. Pembelajaran yang membuat 

siswa kurang aktif dan merasa jenuh ketika 

pembelajaran berlangsung, kondisi ini 

hanya terpaku pada satu arah saja sehingga 

guru hanya menunggu peserta didik untuk 

bertanya atau sebaliknya, dan kebanyakan 

dari peserta didik tidak mau berfikir lebih 

kritis menganai pembelajaran yang telah 

berlangsung. Peserta didik perlu mengerti 

makna yang pembelajaran yang 

dipelajarinya sehingga tercipta keaktifan 

belajar dan hasil belajar peserta didik.  

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru menyiapkan RPP dan 

silabus kemudian membuat kisi-kisi soal 

kemudian membuat membuat latihan soal 

dan lembar penilaian. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 

memerlukan model pembelajaran dalam 

menyampaikan bahan ajar supaya 

pembelajaran lebih terkesan menarik 
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keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pengamatan di SDN 2 Winong Kecamatan 

Kemiri, Kabupaten Purworejo, pada kelas V 

dengan jumlah 10 peserta didik, guru lebih 

sering menggunakan metode ceramah dan 

terkfokus pada LKS dan buku paket 

sehingga peserta didik kurang leluasa 

dalam menyampaikan pendapatnya 

mengenai pembelajaran yang belum 

mereka pahami. Hal tersebut membuat 

peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran dan menurunnya hasil belajar 

peserta didik. Data yang diperoleh pada 

siklus I menunjukkan bahwa keaktifan 

siswa masih dalam kategori siswa kurang 

aktif dengan nilai rata-rata kelas siklus I 

yaitu 62 belum memenuhi indikator siswa 

aktif dan presentase siswa cukup aktif yaitu 

50% dan hasil belajar siswa rata-rata 

nilainya pada siklus I yaitu 71,4 kategori 

belum tuntas, dan belum memenuhi 

indikator keberhasilan dengan minimal 

rata-rata hasil belajar siswa kategori tuntas 

dan masih ada 40% siswa yang nilainya 

belum tuntas. Sedangkan pada siklus II 

nilai rata-rata keaktifan meningkat pada 

siklus II menjadi 88,25 kataegori siswa aktif 

dan hasil belajar siswa dengan nilai rata-

rata 93,75 dengan kategori tuntas 100%. 

Hasil belajar sangat keterkaitan 

dengan proses pembelajaran yang efektif 

melalui proses peningkatan keaktifan siswa. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam 

Hisbullah (2019:103), hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari 

dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. 

Dilihat dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 

sebelum belajar. Pendapat lain menurut 

Sudjana dalam Hisbullah(2019: 103), hasil 

belajar adalah suatu akibat proses belajar 

dengan menggunakan alat pengukuran, 

yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana, baik tes tertulis, tes lisan 

maupun tes perbuatan.  

Adapun indikator dari hasil belajar 

menurut Benjamin S. Bloom yang 

mencakup 3 aspek yang terdiri dari: 

1. Ranah Kognitif 

a) Pengetahuan mencakup dapat 

menunjukkan dan menunjukkan 

kembali 

Pemahaman mencakup dapat 

menjelaskan dan dapat mendefinisikan 

dengan bahasa sendiri 

b) Penerapan mencakup pemberian 

contoh dan dapat menggunakan secara 

tepat 

c) Analisis mencakup dapat menguraikan 

mengklarifikasi atau memilah  

d) Sintesis(menciptakan, membangun) 

mencakup dapat menghubungkan, 

menyimpulkan,menggeneralisasikan(m

embuat prinsip umum)  materi-materi 

sehingga menjadi kesatuan-kesaruan 

yang baru 

e) Evaluasi mencakup dapat menilai, 

menjelaskan, dan menyimpulkan 

2. Ranah Afektif 

a. Penerimaan yaitu menunjukkan sikap 

menerima/menolak 

b. Sambutan yaitu kesediaaan 

memanfaatkan 

c. Sikap menghargai yaitu menganggap 

indah dan harmonis, mengagumi 

d. Pendalaman yaitu mengakui dan 

meyakini 

e. Penghayatan yaitu melembagakan dan 

menjelmakan dalam perilaku sehari-

hari 

3. Ranah Psikomotorik 

a) Keterampilan bergerak dan bertindak 

meliputi kecaapan mengkoordinasikan 
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gerak mata, telinga, kaki, dan angota 

tubuh, yang lainnya 

b) Kecakapan ekspresi verbal dan non 

verbal meliputi kefasihan 

mengucapkan dan kecakapan membuat 

mimik dan gerakan jasmani. 

Berdasarkan indikator hasil belajar 

maka peserta didik dituntut dapat 

memenuhi 3 aspek indikator yang meliputi 

ranah kognitif, afektif dan psikomotrorik. 

Pencapian hasil belajar tentu sangat 

berpengaruh terhadap 3 aspek tersebut. 

Hasil belajar dicapai karena adanya tujuan 

yang ingin dicapai, sehingga perilaku itu 

merupakan penyesuain dari hasil belajar. 

Active learning atau belajar aktif 

merupakan cara belajar mengajar yang 

mengoptimalkan keaktifan siswa (Sinar, 

2018:4). Dalam peningkatan keaktifan 

siswa sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran dimana siswa dituntut aktif 

dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Pendidik memegang peranan 

yang sangat penting terhadap proses 

pembelajaran aktif didalam kelas karena 

aktif tidaknya peserta didik tergantung 

dengan gaya dan cara mengajar pendidik. 

Adapun indikator yang harus dicapai 

peserta didik menurut (Wibowo, 2016:135), 

antara lain: 

1. Perhatian 

2. Kerjasama dan hubungan sosial, 

3. Mengemukakan pendapat atau ide,  

4. Pemecah Masalah,  

5. Disiplin. 

Dapat disimpulkan bahwa setiap 

peserta didik dituntut untuk dapat 

mencapai indikator keaktifan siswa yaitu: 

1) Perhatian,adanya keinginan 

memperhatikan penjelasan guru agar 

memahami konsep materi yang akan 

disampaikan. 

2) Mengemukakan pendapat, adanya 

keberanian,keinginan mengungkapkan 

pendapat secara mandiri dengan 

leluasa, terpusat dan jelas. 

3) Pemecahan masalah,menyelesaikan 

permasalahan dan menemukan cara 

untuk menjawab. 

4) Berdiskusi dan bertanya pada siswa 

lain atau guru, Kemampuan, dan 

keinginan berdiskusi dan bertanya 

mengenai materi yang dipelajari. 

5) Pemahaman konsep dari materi yang 

dipelajari 

Model pembelajaran Snowball Throwing 

merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yang 

pelaksanaannya dengan melakukan 

melempar kertas yang diremas menyerupai 

bola salju, dimana bola salju tersebut berisi 

pertanyaan yang dibuat oleh siswa 

kemudian dilempar kepada temannya 

untuk dijawab. Kegiatan melempar bola ini 

akan membuat kelompok menjadi aktif, 

karena kegiatan ini siswa tidak hanya 

berpikir, menulis, bertanya, atau berbicara, 

akan tetapi mereka juga melakukan 

kegiatan fisik yaitu meremas kertas dan 

melemparkannya kepada kelompok lain. 

Dengan demikian, tiap anggota kelompok 

akan mempersiapkan diri karena pada 

gilirannya mereka harus menjawab 

pertanyaan dari temannya yang melempar 

bola kertas tersebut. Menurut Suprijono 

dalam Hisbullah(2019:102) Snowball 

Throwing adalah suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dimana siswa dibentuk dalam 

beberapa kelompok yang heterogen 

kemudian masing-masing kelompok dipilih 

ketua kelompoknya untuk mendapatkan 

tugas dari guru lalu masing-masing siswa 

membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 

bola kertas (kertas pertanyaan) kemudian 
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dilempar ke siswa lain yang lain amsing-

masing menjawab pertanyaan dari bola 

yang diperoleh.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di kelas V SDN 2 Winong, 

Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo 

Tahapan-tahapan yang dilakukan 

pendidik dalam melakukan penelitian 

tersebut menurut Arikunto (2017:42), terdiri 

dari empat langkah dalam satu siklus 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi.  

Berikut pelaksanaan Pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 

 

SIKLUS PTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus PTK 

Gambar 1 

Gambar 1 

Sumber Arikunto 2017:42 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data hasil belajar dan  

keaktifan peserta didik adalah lembar 

observasi dan tes. Untuk hasil belajar 

menggunakan lembar tes sedangkan 

keaktifan siswa menggunakan lembar 

observasi.  Kemudian, data tersebut 

dianalisis. Adapun rumus-rumus yang 

digunakan adalah: 

Analisis data pada peningkatan 

hasil belajar siswa melalui lembar tes 

tertulis secara keseluruhan telah mampu 

menguasai materi yang diberikan oleh 

guru. 

Presentase hasil belajar dihitung 

dengan menggunakan rumus presentase  

Menentukan presentase belajar siswa 

dengan menggunakan rumus (Depdikbud, 

2001) 

 

D = 
𝑋

𝑌
𝑥100% 

Keterangan: 

D = Presentase Kelas yang tuntas belajar 

X = Jumlah Siswa yang tuntas belajar 

Y = Jumlah seluruh siswa 

 

Tabel 1. Kreteria Indikator Keberhasilan 

Belajar Siswa 

Tingkat 

Keberhasilan % 

Kategori 

90-100% Sangat Tinggi 

80-89% Tinggi 

65-79% Cukup 

55-64% Rendah 

0-54% Sangat Rendah 

 

2. Analisis Penelitian Kualitatif 

Kegiatan ini berfokus pada masalah 

penelitian yang dilakukan secara 

sistematik, mendalam, dan bermakna.  

Analisis data pada peningkatan hasil 

belajar dan observasi keaktifan belajar siswa 

menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Refleksi 

 
Siklus Ke 

1 

Refleks

i 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Refleksi Pelakasanaan

aan 

 Jika permasalahan belum terselesaikan. 

Lanjut ke siklus berikutnya. 
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Menurut pendapat Widoyoko, 

2018:227 ada cara dalam menghitung skor 

akhir dari hasil belajar siswa dan skor akhir 

keaktifan belajar siswa. 

 

Perhitungan Skor Akhir 

SA=
𝑃𝑆

𝑆𝑇
𝑥 𝑆𝑃 

Keterangan: 

SA = Skor Akhir 

PS = Perolehan Skor 

ST = Skor Tertinggi (aspek/ sub aspek 

penilaian) 

SP = Skala Penilaian 

 

Menurut Wijayanti dalam Suseno 

(2017:3), keaktifan belajar siswa diobservasi 

dengan lembar observasi keaktifan belajar 

siswa yang berisi indikator keaktifan yang 

dicapai siswa. Penilaian pada lembar 

observasi ini dengan menentukan 

presentase keaktifan belajar setiap siswa. 

 

      Presentase nilai rata-rata akhir =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

 

Tabel 2. 

Pedoman Kreteria Untuk Keaktifan Siswa 

Presentase Kategori 

75%-100% Tinggi 

51%-75% Sedang 

25%-50% Rendah 

0%-24% Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian dijelaskan 

berdasarkan hasil observasi hasil belajar 

dan keaktifan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing pada 

siklus I dan siklus II. 

Pada tahap pra siklus adalah 58 

kategori sangat kurang aktif dengan 

rekapitulasi nilai 30% siswa kurang aktif 

dengan rekapitulasi nilai 40% dan cukup 

aktif dengan rekapitulasi nilai 30%. Pada 

siklus I keaktifan Siklus I Pertemuan 1 nilai 

rata-ratanya mengalami peningkatan 59,5 

kategori kurang aktif dan persentase siswa 

cukup aktif dengan rekapitulasi nilai 40% 

sedangkan nilai rata-rata siklus I Pertemuan 

2 yaitu 64,5 dengan kategori kurang aktif 

dan presentase siswa cukup aktif dengan 

rekapitulasi nilai 50%. Rata-rata siklus I 

yaitu 62 dengan kreteria kurang aktif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

masih ada beberapa kekurangan  antara 

lain: 

sebagian besar peserta didik masih malu-

malu dal99m memberikan pertanyaan, dan 

peserta didik mash kesulitan dalam 

membuat pertanyaan dengan mandiri dan 

perlu pendampingan dalam pemberian 

pertanyaan kepada teman atau kelompok 

lain. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan 

perbaikan pada siklus II. 

Pada siklus II dilakukan beberapa 

perbaikan sebagai berikut: untuk peserta 

didik yang masih malu-malu dalam 

memberikan pertanyaan, dan kesulitan 

dalam membuat pertanyaan maka pendidik 

memberikan motivasi pada peserta didik 

tentang pentingnya saling berkomunikasi 

antara kelompok satu dengan yang 

kelompok lain agar pembelajaran dapat 

berjalan lancar, sehingga diharapkan tidak 

malu lagi untuk bertanya, untuk 

meningkatkan sikap percaya diri keapada 

siswa agar siswa dapat mampu 

memberikan soal pertanyaan kepada 

kelompok lain dengan cara memberikan 

arahan agar siswa dapat membaca materi 

yang dipelajari sehingga jika salah ada 
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bacaan mengenai materi yang dipelajarinya 

beum ada yang dimengerti maka dapat 

dijadikan petanyaan sehingga siswa dapat 

menganalisis sendiri pertanyaan yang akan 

diberikan kepada kelompok lain. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 

II, keaktifan belajar peserta didik dan hasil 

belajar peserta didik mengalami 

peningkatan sebagai berikut: 

Pada siklus II Pertemuan 1 nilai rata-

rata kembali mengalami peningkatan 

dengan rata-rata nilai keaktifan siswa 87,5 

kategori sangat aktif dengan rekapitulasi 

nilai 100% siswa aktif sedangkan siklus II 

Pertemuan 2 nilai rata-ratanya mengalami 

peningkatan 89 dengan kategori angat aktif 

dan presentase siswa sangat aktif dengan 

rekapitulasi nilai 100%, siswa aktif. 

Indikator hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik telah terpenuhi.  

 

Berikut merupakan tabel 

perbandingan pra siklus siklus I dan 

siklus II. 

 

Tabel 3. 

Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

58 62 88,25 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

dari prasiklus ke siklus I dan siklus II 

dengan nilai rata-rata pra siklus 58 naik ke 

siklus I menjadi nilai rata-rata 62 kemudian 

siklus II mengalami peningkatan menjadi 

nilai rata-rata kelas 88,25. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

58,6 71,4 93,75 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

dari prasiklus ke siklus I dan siklus II 

dengan nilai rata-rata pra siklus 58,6 naik ke 

siklus I menjadi nilai rata-rata 71,4 

kemudian siklus II mengalami peningkatan 

menjadi nilai rata-rata kelas 93,75. 

 

Berikut merupakan diagram dari data 

hasil observasi keaktifan peserta didik 

yang telah dilakukan pada siklus I dan 

siklus II. 

 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Kaktifan 

Belajar 

 

 Berdasarkan grafik diatas telah 

diperoleh bahwa indikator keaktifan belajar 

telah memenuhi kreteria ketuntasan 

minimal yang telah ditentukan minimal 

yaitu 70% indikator keaktifan belajar, pada 

prasiklus yaitu 58%, pada siklus I 

mengalami peningkatan 71,4 dan siklus 2 

yaitu 93,75. 
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Berikut merupakan diagram dari 

data hasil belajar peserta didik yang telah 

dilakukan pada siklus I dan siklus II. 

 

 
Gambar 3. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 

 

 Berdasarkan grafik diatas telah 

diperoleh bahwa indikator hasil belajar 

telah memenuhi kreteria ketuntasan 

minimal yang telah ditentukan minimal 

yaitu 80% indikator hasil belajar, pada 

prasiklus yaitu 58,6%, pada siklus I 

mengalami peningkatan menjadi 71,40%, 

kemudian pada siklus II menjadi 100%. 

 

KESIMPULAN 

1. Penerapan model pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran 

materi organ pernapasan organ 

pernafasan dan fungsinya pada 

manusia dan hewan serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pernapasan pada manusia. Nilai rata-

rata keaktifan siswa pada pra siklus 

adalah 58 kategori sangat kurang aktif 

dengan rekapitulasi nilai 30% siswa 

kurang aktif dengan rekapitulasi nilai 

40% dan cukup aktif dengan 

rekapitulasi nilai 30%. Siklus I 

Pertemuan 1 nilai rata-ratanya 

mengalami peningkatan 59,5 kategori 

kurang aktif dan persentase siswa 

cukup aktif dengan rekapitulasi nilai 

40% sedangkan nilai rata-rata siklus I 

Pertemuan 2 yaitu 64,5 dengan kategori 

kurang aktif dan presentase siswa 

cukup aktif dengan rekapitulasi nilai 

50%. Rata-rata siklus I yaitu 62 dengan 

kreteria kurang aktif. Pada siklus II 

Pertemuan 1 nilai rata-rata kembali 

mengalami peningkatan dengan rata-

rata nilai keaktifan siswa 87,5 kategori 

sangat aktif dengan rekapitulasi nilai 

100% siswa aktif sedangkan siklus II 

Pertemuan 2 nilai rata-ratanya 

mengalami peningkatan 89 dengan 

kategori angat aktif dan presentase 

siswa sangat aktif dengan rekapitulasi 

nilai 100%, siswa aktif.  

 

2. Penerapan model pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

materi organ pernafasan dan fungsinya 

pada manusia dan hewan serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pernapasan pada manusia. Data 

prasiklus diketahui rata-rata nilai rata-

rata ketuntasn kelas yaitu 58,6 dengan 

ketuntasan secara klasikal 20% dengan 

kategori belum tuntas pada siswa SDN 

2 Winong. Pada siklus I Pertemuan 1 

nilai rata-ratanya mengalami 

peningkatan 10% dengan rata-rata nilai 

68,3 kategori ketuntasan klasikal 30% 

ketuntasan hasil belajar rendah 

sedangkan siklus I Pertemuan 2 nilai 

rata-ratanya 74,5 dengan ketuntasan 

secara klasikal 50% dengan presentase 
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tingkat ketuntasan belajar kategori 

sedang. Nilai rata-rata hasil belajar 

siswa siklus I yaitu 71,4. Siklus II 

Pertemuan 1 nilai rata-ratanya 93,5 

dengan ketuntasan klasikal 100% 

kategori tinggi sedangkan siklus II 

Pertemuan 2 nilai rata- rata hasil 

belajar 94, ketuntasan secara klasikal 

100% kategori sangat tinggi. Adapun 

nilai rata-rata keseluruhan siklus I dan 

siklus II 93,75 dengan kategori tuntas 

100%. 
 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan hasil 

penelitian tersebut, maka terdapat beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan kepada guru 

untuk mencoba menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing pada 

mata pelajaran lain sehingga dapat 

meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

2. Bagi guru kelas, disarankan untuk 

lebih berinovasi dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran tidak 

hanya terpaku kepada penjelasan guru 

saja, sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran tanpa harus ada stimulus 

terlebih dahulu. 

3. Bagi siswa, disarankan untuk lebih giat 

dalam belajar dan tidak perlu malu 

dalam proses pembelajaran untuk 

bertanya kepada guru, supaya 

pembelajaran lebih bermakna. 

4. Bagi peneliti, disarankan agar 

dilakukan penelitian lebih lanjut model 

pembelajaran snowball throwing. 

Peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, 

diharapkan bagi peneliti lain agar 

dapat dijadikan bahan rujukan. 
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